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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk memahami preferensi dan perilaku konsumen dalam keputusan pembelian motor 

listrik di wilayah Jakarta, dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang mengintegrasikan analisis deskriptif, 

conjoint analysis, dan cluster analysis. Seluruh pembahasan diarahkan untuk menjawab empat tujuan penelitian 

yang telah dirumuskan dalam Bab I. Pertama, penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik 

demografik dan behavioristik konsumen motor listrik di Jakarta. Berdasarkan data yang diperoleh dari 120 

responden, mayoritas konsumen berasal dari kelompok usia 21–30 tahun (43,33%) dan memiliki tingkat 

pendapatan di atas Rp11.000.000 per bulan (51,7%). Secara behavioristik, responden menunjukkan tingkat 

pengetahuan dan minat yang tinggi terhadap kendaraan listrik (100%), serta memiliki kecenderungan kuat 

terhadap nilai-nilai efisiensi dan keberlanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa pasar motor listrik di Jakarta 

didominasi oleh kelompok masyarakat dengan daya beli tinggi dan orientasi ekologis yang kuat, terutama dari 

kalangan usia produktif. Kedua, penelitian mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi keputusan pembelian. Faktor internal yang paling dominan adalah persepsi konsumen terhadap 

efisiensi energi dan kemudahan operasional motor listrik. Di sisi lain, faktor eksternal yang paling berpengaruh 

adalah keberadaan kebijakan insentif dari pemerintah dan ketersediaan infrastruktur pendukung seperti SPKLU. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi antara manfaat produk secara fungsional dan dukungan lingkungan 

eksternal yang memadai sangat menentukan minat dan keputusan pembelian konsumen. Ketiga, penelitian 

menganalisis persepsi konsumen terhadap dua variabel utama, yaitu perceived usefulness dan perceived ease of 

use. Keempat, penelitian bertujuan untuk mengetahui atribut produk mana yang paling memengaruhi keputusan 

pembelian konsumen. Melalui analisis conjoint, diketahui bahwa atribut “efisiensi energi” memiliki nilai 

importance tertinggi, disusul oleh insentif pemerintah dan kemudahan pengisian daya. Atribut simbolik seperti 

jenis motor dan merek menempati urutan bawah. Hal ini menegaskan bahwa preferensi konsumen motor listrik 

lebih ditentukan oleh manfaat fungsional dan nilai praktis dibandingkan aspek citra merek atau desain. Sementara 

itu, hasil analisis cluster menunjukkan bahwa terdapat segmen konsumen dengan pola preferensi yang berbeda, 

sehingga pendekatan segmentasi pasar menjadi penting dalam strategi pemasaran produk ini. Secara keseluruhan, 

hasil penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran menyeluruh mengenai perilaku konsumen dalam konteks 

kendaraan listrik di wilayah urban, tetapi juga memperkuat kerangka teoritis mengenai adopsi teknologi serta 

memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan strategi pemasaran dan kebijakan publik yang lebih tepat 

sasaran. 

 

PENDAHULUAN 

Saat ini negara kita yang dijuluki Heaven on Earth serta paru paru dunia telah tercemar 

polusi udaranya, terutama ibukota Jakarta. Kepadatan dan ramainya penduduk di ibukota 

membuat meningkatnya polusi udara yang diakibatkan dari emisi kendaraan dan juga industri 

yang dapat menyebabkan tingginya tingkat polusi udara (Anandari et al., 2024). Ditambah 

dengan kenaikan harga bahan bakar minyak yang tidak menentu telah menjadi beban bagi 

sebagian besar masyarakat. Motor listrik, dengan emisi nol dan suara yang senyap, menjadi 

pilihan menarik. Menurut Pravitasari dan Nugraheni (2024) kesadaran akan pentingnya 

menjaga bumi untuk generasi mendatang semakin menguat, sehingga semakin banyak individu 

yang beralih ke motor listrik sebagai bentuk komitmen terhadap lingkungan yang lebih bersih. 

“Terkait dengan EV ecosystem ini Pemerintah punya komitmen yang luar biasa besar, selain 

memandatkan di beberapa Leaders’ Declaration di ASEAN dan sebagainya”. Menurut 

Sasongko (2024) untuk kepentingan kita sendiri, baik sisi supply dan demand, Pemerintah akan 
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komitmen untuk mendukung sepenuhnya pengembangan EV ecosystem ke depan. Kebijakan 

ini tidak hanya mendorong produsen untuk menghadirkan lebih banyak pilihan motor listrik, 

tetapi juga meyakinkan konsumen akan masa depan kendaraan listrik yang cerah di Indonesia.  

Perkembangan teknologi kendaraan listrik, khususnya motor listrik, telah menjadi 

sorotan utama di berbagai negara, termasuk Indonesia. Hal ini disebabkan oleh peningkatan 

kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan dan mengurangi emisi karbon. Jakarta, sebagai 

ibu kota dan pusat perekonomian Indonesia, menghadapi tantangan besar terkait polusi udara 

dan kemacetan lalu lintas yang semakin parah. Menurut dinas lingkungan hidup DKI Jakarta, 

emisi gas buang kendaraan bermotor merupakan salah satu kontributor utama polusi udara di 

Jakarta (Gondoiswanto, 2023). Oleh karena itu, adopsi motor listrik dianggap sebagai salah 

satu solusi untuk mengurangi dampak negatif tersebut. 

Dalam konteks transportasi perkotaan, motor listrik menawarkan beberapa keuntungan, 

termasuk biaya operasional yang lebih rendah dan emisi yang hampir nol. Selain itu, motor 

listrik juga dianggap lebih efisien dalam penggunaan energi dibandingkan dengan kendaraan 

berbahan bakar fosil. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa motor listrik memiliki 

potensi besar untuk mengurangi polusi udara dan meningkatkan kualitas hidup di perkotaan 

(Hidayat, 2025). Meskipun demikian, tingkat adopsi motor listrik di Jakarta masih relatif 

rendah. Hal ini mengindikasikan adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen yang perlu diteliti lebih lanjut. 

KTT G20 telah berhasil mengubah persepsi masyarakat terhadap motor listrik. 

Eksposur yang luas terhadap penggunaan motor listrik dalam acara sebesar KTT G20 telah 

mendorong minat masyarakat untuk beralih ke kendaraan listrik sebagai pilihan transportasi 

sehari-hari. Wujud dukungan tersebut merupakan representasi kesiapan WIMA dalam 

merealisasikan fokus transformasi energi yang menjadi salah satu topik pembahasan penting 

di Presidensi G20 Indonesia, serta bentuk partisipasi WIMA dalam mendorong pengembangan 

ekosistem kendaraan listrik di Indonesia (Faizi, 2022). 

 

 
Gambar 1.1 Volume Penjualan Sepeda Motor Listrik Domestik dan Ekspor Indonesia 

(Juli 2022-2023) 

Sumber: Cindy Mutia Annur (2023) 

 

Grafik yang ditampilkan menunjukkan tren penjualan motor listrik dalam satuan unit dari 

Juli 2022 hingga Juli 2023. Dari grafik tersebut, terlihat bahwa penjualan motor listrik 

mengalami fluktuasi dengan puncak penjualan terjadi pada bulan Januari dan April 2023, 

masing-masing mencapai sekitar 650.000 unit. Namun, ada penurunan signifikan pada bulan 

April 2023, sebelum kembali naik pada bulan-bulan berikutnya. Fluktuasi ini mungkin 
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disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk perubahan kebijakan pemerintah, kondisi ekonomi, 

dan penerimaan masyarakat terhadap motor listrik sebagai alternatif transportasi ramah 

lingkungan (Jamal et al., 2024). 

Permintaan motor listrik di Indonesia terus menunjukkan tren positif, dengan populasi 

yang besar dan kondisi geografis yang mendukung penggunaan kendaraan roda dua. Indonesia 

memiliki peluang untuk menjadi salah satu pasar motor listrik terbesar di dunia (Alqodri, 

2023). Meskipun masih ada beberapa tantangan yang perlu diatasi, potensi pasar motor listrik 

di Indonesia sangat menjanjikan. Dengan strategi yang tepat, Indonesia dapat menjadi 

pemimpin dalam transisi menuju transportasi yang lebih bersih dan berkelanjutan (Gaol & 

Tjenreng, 2025). 

Penurunan penjualan yang terjadi pada beberapa bulan tertentu juga bisa disebabkan oleh 

kurangnya infrastruktur pendukung seperti stasiun pengisian daya, yang mempengaruhi 

keputusan konsumen untuk membeli motor listrik. Selain itu, faktor eksternal seperti fluktuasi 

harga bahan baku dan ketidakpastian ekonomi global juga dapat berpengaruh (Anggreni, 

2023). Adopsi kendaraan listrik menunjukkan bahwa di Indonesia sangat dipengaruhi oleh 

persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan, yang sejalan dengan teori Technology 

Acceptance Model (TAM) yang banyak digunakan untuk menganalisis adopsi teknologi baru 

(Baras et al., 2025). Oleh karena itu, upaya peningkatan infrastruktur dan edukasi kepada 

masyarakat sangat diperlukan untuk meningkatkan adopsi motor listrik di masa mendatang. 

 

 
Gambar 1.2 Merek Motor Listrik Paling Banyak dimiliki Responden 

Sumber : Elba Damhuri (2023) 

 

Industri motor listrik di Indonesia semakin menggeliat dengan kehadiran berbagai merek 

yang menawarkan inovasi dan teknologi terbaru. Mulai dari merek lokal yang telah 
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membuktikan kualitasnya hingga merek internasional yang turut meramaikan pasar, membuat 

persaingan semakin ketat. Hal ini mendorong para produsen untuk terus berinovasi dalam hal 

desain, performa, dan jangkauan baterai, guna memenuhi kebutuhan konsumen yang semakin 

beragam (Ardodi & Pasaribu, 2024). Dengan dukungan pemerintah melalui berbagai insentif, 

diharapkan semakin banyak masyarakat yang beralih menggunakan motor listrik sebagai 

alternatif transportasi yang ramah lingkungan dan efisien (Aprillia et al., 2024). 

 

 
Gambar 1.3 Jumlah Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum atau SPKLU di 

Indonesia Pada April 2024 

Sumber: (Nabilah Muhamad, 2024) 

 

Grafik distribusi penjualan motor listrik per-wilayah di Indonesia menunjukkan bahwa 

Pulau Jawa mendominasi penjualan dengan 966 unit, jauh melampaui wilayah lainnya seperti 

Pulau Sumatera sejumlah 165 unit, dan Pulau Bali-Pulau Nusa Tenggara sejumlah 116 unit 

(Wicaksono et al., 2024). Wilayah seperti Pulau Sulawesi, Pulau Kalimantan, Pulau Maluku, 

dan Pulau Papua menunjukkan angka penjualan yang jauh lebih rendah, masing-masing di 

bawah 100 unit. Data ini berkorelasi dengan tren penjualan sebelumnya yang menunjukkan 

fluktuasi bulanan. Pulau Jawa sebagai pusat ekonomi dan populasi terbesar di Indonesia 

memiliki akses dan infrastruktur yang lebih baik, seperti stasiun pengisian daya, serta kebijakan 

yang lebih mendukung adopsi kendaraan listrik (Fatimah, 2025). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menyebutkan bahwa faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah dan 

infrastruktur sangat mempengaruhi adopsi teknologi baru seperti motor listrik. Rendahnya 

angka penjualan di wilayah lain menandakan perlunya peningkatan infrastruktur dan kebijakan 

yang mendukung di daerah-daerah tersebut untuk mendorong adopsi yang lebih merata di 

seluruh Indonesia. 

Keputusan pembelian motor listrik tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan 

teknis, tetapi juga oleh persepsi konsumen terhadap kemudahan penggunaan dan manfaat yang 

ditawarkan (Atthariq et al., 2024). Berdasarkan Davis dalam Laura dan Handayani (2025) teori 

Technology Acceptance Model (TAM), persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use) adalah dua determinan utama dalam adopsi 

teknologi baru. Persepsi ini mencerminkan sejauh mana konsumen percaya bahwa 

menggunakan motor listrik akan meningkatkan kinerja dan kenyamanan mereka dalam 
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bertransportasi. Pemahaman mendalam tentang faktor-faktor ini sangat penting untuk 

merancang strategi yang efektif dalam mendorong adopsi motor listrik. 

Di samping faktor-faktor internal seperti persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan, 

faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah dan kondisi lingkungan juga memainkan peran 

penting. Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan berbagai kebijakan untuk mendukung 

pengembangan dan adopsi kendaraan listrik, termasuk insentif pajak dan subsidi untuk 

pembelian kendaraan listrik (Sukmayanti & Satory, 2025). Namun, efektivitas kebijakan 

tersebut masih perlu dievaluasi dalam konteks nyata di lapangan. Selain itu, menurut Manaf 

dan Sisilia (2023) kondisi infrastruktur seperti ketersediaan stasiun pengisian daya juga 

menjadi pertimbangan penting bagi konsumen dalam memutuskan untuk membeli motor 

listrik. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian motor listrik di wilayah Jakarta. Fokus utama penelitian 

ini adalah pada persepsi konsumen terhadap kemudahan penggunaan dan kegunaan motor 

listrik, serta bagaimana faktor-faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah dan kondisi 

lingkungan mempengaruhi keputusan tersebut (Rivai & Hermawan, 2024). Melalui pendekatan 

yang komprehensif, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai dinamika keputusan pembelian konsumen dalam konteks kendaraan 

listrik. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pemerintah, untuk 

merancang kebijakan yang lebih efektif dalam mendorong adopsi kendaraan listrik. Bagi 

produsen, dapat memberikan informasi berharga mengenai faktor-faktor yang perlu 

diperhatikan dalam strategi pemasaran mereka. Bagi masyarakat, dapat meningkatkan 

kesadaran akan manfaat motor listrik dan mendorong perubahan perilaku menuju penggunaan 

kendaraan yang lebih ramah lingkungan (Aqil et al., 2024). 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan survei. Penelitian kuantitatif dipilih karena mampu memberikan gambaran yang 

jelas tentang hubungan antara variabel-variabel yang diteliti, yaitu faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian motor listrik di wilayah Jakarta. Pendekatan survei 

digunakan untuk mengumpulkan data dari responden yang merupakan konsumen potensial atau 

pengguna motor listrik di Jakarta. Penggunaan survei memungkinkan pengumpulan data dalam 

jumlah besar dengan waktu dan biaya yang efisien. 

Dalam penelitian ini, kuesioner akan digunakan sebagai instrumen utama untuk 

mengumpulkan data. Kuesioner akan dirancang berdasarkan teori Technology Acceptance 

Model (TAM) yang mencakup variabel persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, 

sikap terhadap penggunaan, niat perilaku, dan penggunaan aktual. Setiap variabel akan diukur 

menggunakan skala Likert 4 poin, yang berkisar dari "sangat tidak setuju" hingga "sangat 

setuju". Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik SPSS untuk 

mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Deskriptif Data 

Analisis deskriptif dilakukan untuk memahami persepsi dan preferensi konsumen 

terhadap motor listrik di wilayah Jakarta. Data yang diperoleh dari kuesioner yang telah diisi 

oleh responden dianalisis untuk melihat pola kecenderungan sikap dan opini mereka mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian. Beberapa aspek yang dianalisis 

mencakup kesadaran konsumen terhadap manfaat motor listrik, faktor lingkungan, efisiensi 

biaya operasional, serta dukungan kebijakan pemerintah. Hasil analisis ini memberikan 
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gambaran awal mengenai tingkat penerimaan masyarakat terhadap motor listrik dan faktor-

faktor utama yang menjadi pertimbangan dalam keputusan pembelian.  

a. Pengetahuan dan Minat terhadap Motor Listrik 

Seluruh responden (100%) memiliki pengetahuan dan minat terhadap motor listrik, 

yang menunjukkan tingkat kesadaran yang sangat tinggi di kalangan konsumen. Hal ini 

mengindikasikan bahwa masyarakat, khususnya di wilayah Jakarta, sudah familiar dengan 

keberadaan serta potensi kendaraan listrik sebagai alternatif transportasi yang lebih ramah 

lingkungan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa inovasi kendaraan listrik di Indonesia tidak hanya 

berkembang secara teknologi, tetapi juga memperkuat kesadaran lingkungan masyarakat 

urban dan mendorong pertumbuhan ekonomi hijau karena berkontribusi pada penurunan 

polusi udara dan emisi karbon (Zola, G., Nugraheni, S. D., Rosiana, A. A., Pambudy, D. A 

& Agustanta, 2023) 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kesadaran dan minat masyarakat 

terhadap motor listrik telah mencapai tingkat yang optimal, yang dapat menjadi peluang 

bagi produsen dan pemerintah dalam mempercepat adopsi kendaraan listrik di Indonesia. 

1. Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan perbedaan jenis kelamin disajikan pada 

gambar berikut: 

 
Gambar 3. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

 

Berdasarkan grafik di atas, mayoritas responden yang berpartisipasi dalam 

penelitian ini adalah laki-laki sebanyak 63 orang (52,5%), sedangkan responden perempuan 

berjumlah 57 orang (47,5%). Meskipun terdapat sedikit perbedaan jumlah antara kedua 

kelompok, data ini menunjukkan bahwa baik laki-laki maupun perempuan memiliki 

ketertarikan yang hampir seimbang terhadap motor listrik di wilayah DKI Jakarta. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Clarita & Chalid, 2024) yang 

menunjukkan bahwa minat pembelian kendaraan listrik di kawasan Jabodetabek berasal 

dari berbagai segmen konsumen, termasuk perempuan. Faktor-faktor seperti kemudahan 

penggunaan, efisiensi biaya, serta meningkatnya kesadaran akan pentingnya transportasi 

ramah lingkungan menjadi pendorong utama dalam keputusan pembelian. Hal ini 

mengindikasikan bahwa persepsi terhadap manfaat teknologi kendaraan listrik telah meluas 

tidak hanya pada kelompok laki-laki, tetapi juga di kalangan perempuan, yang semakin 

aktif dalam mempertimbangkan kendaraan listrik sebagai pilihan mobilitas sehari-hari. 
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Perempuan
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2. Usia 

Karakteristik responden berdasarkan kelompok usia disajikan dalam gambar 

berikut: 

 
Gambar 3. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

 

Berdasarkan grafik di atas, mayoritas responden dalam penelitian ini berada pada 

rentang usia 21–30 tahun, yaitu sebanyak 52 orang (43,33%), diikuti oleh kelompok usia 

31–40 tahun sebanyak 35 orang (29,17%). Sementara itu, kelompok usia 17–20 tahun 

menyumbang 21,67% dari total responden, sedangkan usia 41–50 tahun hanya sebesar 

5,83%, dan tidak ada responden yang berusia di atas 51 tahun. 

Ini menunjukkan bahwa minat dan kesadaran terhadap kendaraan listrik lebih 

dominan pada kelompok usia muda hingga usia produktif awal.  

Hal ini diperkuat oleh penelitian (Wijaya et al., 2023) yang menunjukkan bahwa 

generasi muda, khususnya Gen Z, memiliki intensi beli kendaraan listrik yang kuat, 

didorong oleh pengaruh sosial dan tren yang berkembang di masyarakat. Faktor-faktor 

seperti dukungan dari lingkungan pertemanan, persepsi terhadap gaya hidup modern, serta 

akses yang tinggi terhadap informasi terkait isu keberlanjutan menjadi pendorong utama 

keputusan mereka, lebih dari sekadar kesadaran akan manfaat lingkungan semata. 
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3. Penghasilan 

Karakteristik responden berdasarkan penghasilan bulanan dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini: 

 

Gambar 3.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan 

 
Gambar 3. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

 

Berdasarkan gambar di atas, mayoritas responden memiliki pendapatan lebih dari 

11 juta per bulan (51,7%), sedangkan kelompok dengan pendapatan kurang dari 5 juta 

merupakan yang paling sedikit (11,7%). 

Ini menunjukkan bahwa tingkat pendapatan tinggi secara signifikan berperan dalam 

ketertarikan terhadap kendaraan listrik. Temuan ini juga diperkuat dengan pernyataan 

bahwa individu dengan pendapatan menengah ke atas memiliki daya beli yang lebih tinggi 

serta cenderung memanfaatkan subsidi atau insentif pemerintah untuk mengadopsi 

teknologi mobilitas terbaru. Keputusan pembelian EV dalam kelompok ini didorong oleh 

kondisi finansial yang mendukung serta kemampuan mengakses manfaat subsidi dan 

investasi jangka panjang pada kendaraan ramah lingkungan (Prastyono & Sandrina, 2024). 

 b. Survei Persepsi Konsumen 

 

Tabel 3.1 berikut menyajikan hasil analisis deskriptif terhadap pernyataan yang 

diberikan kepada responden. 

Tabel 3. 1 Analisis Deskriptif Data Survei Persepsi Keputusan Pembelian Motor 

Listrik pada 120 Responden 
No Pernyataan Ketidaksejuan Kesetujuan Simpulan 

STS TS S SS 

1. Saya yakin bahwa membeli 

motor listrik adalah pilihan yang 

tepat untuk masa depan 

 

5% (6) 

 

10% (12) 

 

50% (60) 

 

35% (42) 

85% 

setuju 

2. Saya merasa motor listrik lebih 

ramah lingkungan dibandingkan 

motor berbahan bakar bensin 

2% (2) 8% (10) 60% (72) 30% (36) 90% 

setuju 

3. Saya tertarik untuk beralih 

menggunakan motor listrik 

karena biaya operasionalnya 

yang lebih rendah 

3% (4) 7% (8) 55% (66) 35% (42) 90% 

setuju 

12%

37%

51%

PENGHASILAN (%)

<5jt 6-10jt >11jt
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No Pernyataan Ketidaksejuan Kesetujuan Simpulan 

STS TS S SS 

3. Saya membeli motor listrik 

karena ingin berkontribusi 

mengurangi polusi udara 

4% (5) 6% (7) 58% (70) 32% (38) 90% 

setuju 

5. Kepedulian terhadap lingkungan 

adalah alasan utama saya 

memilih motor Listrik 

5% (6) 10% (12) 50% (60) 35% (42) 85% 

setuju 

6. Saya merasa bertanggung jawab 

untuk beralih ke transportasi 

yang lebih ramah lingkungan 

3% (4) 7% (8) 55% (66) 35% (42) 90% 

setuju 

7. Saya yakin bahwa motor listrik 

memiliki peforma yang setara 

atau bahkan lebih baik daripada 

motor bensin 

4% (5) 8% (10) 52% (62) 36% (43) 88% 

setuju 

8. Saya tertarik dengan teknologi 

terbaru yang diaplikasikan pada 

motor Listrik 

2% (2) 5% (6) 60% (72) 33% (40) 93% 

setuju 

9. Saya percaya bahwa motor 

listrik lebih efisien dalam jangka 

panjang dibandingkan motor 

bensin 

3% (4) 6% (7) 57% (68) 34% (41) 91% 

setuju 

10. Saya yakin motor listrik akan 

menghemat waktu perjalanan 

saya karena tidak perlu antri di 

SPBU 

4% (5) 9% (11) 53% (64) 34% (41) 87% 

setuju 

11. Waktu pengisian daya motor 

listrik yang cepat akan 

meningkatkan produktivitas saya 

5% (6) 10% (12) 50% (60) 35% (42) 85% 

setuju 

12. Biaya operasional motor listrik 

yang lebih rendah akan 

membantu saya dalam 

mengalokasikan anggaran untuk 

hal lain 

3% (4) 7% (8) 55% (66) 35% (42) 90% 

setuju 

13. Saya tidak mengalami kesulitan 

dalam memahami cara kerja 

motor listrik ini 

2% (2) 5% (6) 60% (72) 33% (40) 93% 

setuju 

13. Proses pengisian daya motor 

listrik ini lebih praktis 

dibandingkan dengan pengisian 

bahan bakar motor bensin 

4% (5) 8% (10) 52% (62) 36% (43) 88% 

setuju 

15. Saya yakin dapat dengan cepat 

mempelajari cara 

mengoperasikan semua fitur 

pada motor Listrik 

3% (4) 6% (7) 57% (68) 34% (41) 91% 

setuju 

16. Proses pengisian daya motor 

listrik tidak merepotkan dan 

dapat dilakukan di rumah 

2% (2) 5% (6) 60% (72) 33% (40) 93% 

setuju 

17. Saya merasa lebih nyaman 

menggunakan motor listrik 

karena tidak perlu mengganti oli 

dan busi 

3% (4) 7% (8) 55% (66) 35% (42) 90% 

setuju 

18. Motor listrik memiliki teknologi 

yang lebih sederhana 

dibandingkan motor 

konvensional 

4% (5) 8% (10) 52% (62) 36% (43) 88% 

setuju 

19. Stasiun Pengisian Daya 

(SPKLU) semakin mudah 

ditemukan di berbagai Lokasi 

5% (6) 10% (12) 50% (60) 35% (42) 85% 

setuju 
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No Pernyataan Ketidaksejuan Kesetujuan Simpulan 

STS TS S SS 

20. Pemerintah memberikan 

berbagai insentif menarik seperti 

subsidi, pajak rendah, dan 

program tukar tambah 

3% (4) 7% (8) 55% (66) 35% (42) 90% 

setuju 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 3.1, preferensi konsumen dalam 

keputusan pembelian motor listrik di wilayah Jakarta dapat dikelompokkan ke dalam 

beberapa faktor utama. Secara umum, mayoritas responden memberikan jawaban "setuju" 

dan "sangat setuju" terhadap pernyataan yang diajukan, ini menunjukkan bahwa faktor-

faktor tersebut dianggap penting dalam mempertimbangkan pembelian motor listrik. 

Sementara itu, persentase responden yang memilih "sangat tidak setuju" dan "tidak setuju" 

berada di bawah 11%, yang mengindikasikan bahwa meskipun ada sebagian kecil 

responden yang kurang setuju, serta faktor-faktor yang dianalisis masih memiliki pengaruh 

terhadap keputusan pembelian.  

 

 
Gambar 3. 4 Tingkat Persetujuan Responden terhadap Atribut-Atribut Motor Listrik 

(%) 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

 

Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa motor listrik dapat 

diterima dengan sangat baik oleh responden sebagai alternatif transportasi yang modern 

dan berkelanjutan. Grafik di atas menggambarkan tingkat persetujuan responden terhadap 

20 pernyataan yang berkaitan dengan atribut motor listrik, yang dikaji dalam penelitian ini. 

Persentase yang ditampilkan merupakan akumulasi dari respon “Setuju” dan “Sangat 

Setuju” terhadap masing-masing pernyataan dalam kuesioner. 

Hasil grafik menunjukkan bahwa atribut dengan tingkat persetujuan tertinggi 

adalah “Teknologi sederhana” (93%), “Pengisian daya tidak merepotkan” (93%), dan 

“Efisiensi jangka panjang” (91%). Ini menandakan bahwa responden sangat 

mempertimbangkan aspek kemudahan teknologi dan manfaat jangka panjang dari motor 

listrik. 
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Sebaliknya, atribut dengan tingkat persetujuan terendah adalah “Pilihan masa 

depan” (85%), “Kurangi polusi” (85%), dan “SPKLU mudah ditemukan” (85%), yang 

menunjukkan bahwa meskipun mayoritas responden tetap setuju, masih terdapat sebagian 

kecil yang belum sepenuhnya yakin terhadap ketersediaan infrastruktur maupun daya saing 

motor listrik sebagai solusi jangka panjang. 

 Mayoritas responden memiliki persepsi positif terhadap berbagai aspek motor 

listrik, mulai dari manfaat lingkungan, efisiensi biaya, kemudahan penggunaan, hingga 

dukungan infrastruktur dan insentif pemerintah. Mereka melihat motor listrik bukan hanya 

sebagai solusi ramah lingkungan, tetapi juga sebagai pilihan praktis dan ekonomis yang 

dapat meningkatkan kualitas hidup sehari-hari. Secara keseluruhan, seluruh atribut 

memiliki tingkat persetujuan di atas 85%, yang mengindikasikan bahwa responden secara 

kolektif memiliki persepsi positif terhadap motor listrik, baik dari aspek teknologi, 

efisiensi, lingkungan, maupun dukungan kebijakan. 

3.2 Uji Instrumen Data 

3.3 Pembahasan 

Pembahasan ini disusun untuk menginterpretasikan hasil temuan penelitian secara 

komprehensif serta mengaitkannya dengan teori dan hasil penelitian terdahulu yang telah 

dibahas dalam Bab II. Penelitian ini menggunakan kerangka Technology Acceptance Model 

(TAM) yang berfokus pada dua konstruk utama, yaitu Perceived Usefulness dan Perceived 

Ease of Use, serta mempertimbangkan faktor eksternal seperti dukungan pemerintah dan 

infrastruktur pendukung. 

1. Pengaruh Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) terhadap Keputusan Pembelian. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, ditemukan bahwa mayoritas responden memiliki 

persepsi positif terhadap kegunaan motor listrik. Mereka menyatakan bahwa penggunaan 

motor listrik dapat meningkatkan efisiensi biaya operasional, memberikan kenyamanan, 

serta menjadi bentuk kontribusi dalam menjaga lingkungan. 

Temuan ini selaras dengan penelitian Permana et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

persepsi terhadap kegunaan produk berpengaruh besar terhadap sikap dan niat konsumen 

untuk membeli kendaraan listrik. Ketika konsumen melihat manfaat nyata seperti efisiensi 

biaya dan kenyamanan penggunaan, maka mereka lebih cenderung menerima dan membeli 

produk tersebut. Artinya, semakin besar manfaat yang dirasakan, semakin tinggi 

kemungkinan seseorang memilih motor listrik. 

Dengan demikian, persepsi bahwa motor listrik memberikan manfaat nyata menjadi 

landasan yang kuat dalam pengambilan keputusan pembelian oleh konsumen di wilayah 

perkotaan. 

2. Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) terhadap 

Keputusan Pembelian. 

Selain persepsi manfaat, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa responden 

menganggap motor listrik sebagai kendaraan yang mudah digunakan. Pernyataan terkait 

kemudahan memahami cara kerja, pengisian daya yang praktis, serta teknologi yang 

sederhana mendapatkan tingkat persetujuan yang tinggi. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian yang menjelaskan bahwa kemudahan penggunaan 

merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi sikap dan keputusan konsumen 

dalam membeli kendaraan listrik. Konsumen lebih tertarik pada teknologi baru jika merasa 

tidak kesulitan dalam mempelajari dan menggunakannya. Ketika produk dianggap mudah 

dioperasikan dan tidak merepotkan, maka tingkat penerimaan akan semakin tinggi 

(Permana et al., 2023). 

Kemudahan penggunaan merupakan salah satu faktor penting yang memberikan nilai 

tambah signifikan bagi konsumen, terutama dalam mengadopsi teknologi baru yang belum 

banyak dikenal atau digunakan secara luas di masyarakat. Berdasarkan hasil uji validitas 
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dan reliabilitas yang dilakukan dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk 

mengukur dimensi kemudahan penggunaan terbukti memiliki konsistensi dan tingkat 

akurasi yang baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa motor listrik relatif mudah untuk 

digunakan, sehingga menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen dalam proses 

pengambilan keputusan pembelian. 

3. Peran Faktor Eksternal dari Dukungan Pemerintah dan Infrastruktur 

Faktor eksternal juga ditemukan memiliki peran penting dalam mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen. Sebanyak 90% responden menyatakan bahwa insentif 

seperti subsidi, pajak rendah, dan program tukar tambah memengaruhi keputusan mereka 

dalam membeli motor listrik. Selain itu, ketersediaan SPKLU (Stasiun Pengisian 

Kendaraan Listrik Umum) yang semakin mudah diakses turut meningkatkan keyakinan 

masyarakat terhadap kesiapan infrastruktur kendaraan listrik. 

Ihwan et al. (2025), mengemukakan pendapat bahwa insentif pemerintah dan persepsi 

terhadap kesiapan infrastruktur secara positif memengaruhi minat konsumen terhadap 

kendaraan listrik. Selain itu, variabel kesadaran lingkungan juga terbukti menjadi faktor 

dominan dalam menentukan intensi beli. Dengan demikian, dukungan kebijakan fiskal dan 

kemudahan akses infrastruktur merupakan faktor eksternal penting yang memperkuat 

pertimbangan konsumen dalam proses pengambilan keputusan. 

Oleh karena itu, peran aktif pemerintah sangat diperlukan dalam mempercepat transisi 

masyarakat menuju kendaraan ramah lingkungan. 

4. Karakteristik Demografis dan Minat Konsumen 

Responden dalam penelitian ini didominasi oleh kelompok usia produktif (21–30 

tahun) dan memiliki pendapatan di atas Rp11.000.0000 per bulan. Kelompok ini 

menunjukkan tingkat penerimaan yang tinggi terhadap motor listrik karena didukung oleh 

daya beli yang memadai serta keterbukaan terhadap teknologi baru. 

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa konsumen 

dengan kondisi demografis seperti pendapatan menengah ke atas dan usia produktif secara 

signifikan lebih cenderung memiliki intensi membeli kendaraan listrik. Mereka tidak hanya 

menilai teknologi berdasarkan manfaat praktisnya, tetapi juga mempertimbangkan nilai 

ekonomi yang dirasakan dalam jangka panjang. Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik 

demografis menjadi salah satu indikator penting dalam merumuskan strategi pemasaran 

produk motor listrik secara lebih tepat sasaran (Permana et al., 2023) 

5. Atribut yang Paling Mempengaruhi (Hasil Conjoint Analysis) 

Hasil analisis conjoint menunjukkan bahwa atribut yang paling mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen adalah efisiensi biaya operasional, performa produk, dan 

insentif dari pemerintah. Tingginya nilai Pearson’s R sebesar 0,611 serta Kendall’s Tau 

sebesar 0,312 menunjukkan bahwa model conjoint yang digunakan memiliki tingkat 

keandalan yang cukup kuat dalam memprediksi preferensi konsumen. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Permana et al. (2023), yang menunjukkan bahwa 

harga yang sebanding dengan manfaat, dukungan insentif dari pemerintah, dan 

ketersediaan infrastruktur merupakan faktor penting yang memengaruhi minat konsumen 

untuk membeli kendaraan listrik. Temuan tersebut juga menekankan bahwa konsumen 

lebih mempertimbangkan manfaat nyata dan keuntungan jangka panjang dibandingkan 

hambatan teknis atau risiko penggunaan. Dengan demikian, atribut-atribut tersebut dapat 

dijadikan acuan dalam menyusun strategi pemasaran dan kebijakan. 

6. Segmentasi Konsumen Berdasarkan Analisis Cluster 

Hasil analisis K-Means Clustering menghasilkan empat kelompok (cluster) konsumen 

yang memiliki karakteristik berbeda dalam hal motivasi, persepsi, dan orientasi terhadap 

pembelian motor listrik. Masing-masing cluster merepresentasikan pola pertimbangan 
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yang khas, yang dapat digunakan sebagai dasar untuk menyusun strategi pemasaran yang 

lebih tepat sasaran. 

Cluster 1 (Fungsional), mencerminkan konsumen yang fokus pada manfaat 

langsung seperti hemat biaya, efisiensi waktu, dan kontribusi terhadap lingkungan. 

Keputusan pembelian dalam kelompok ini didasarkan pada pertimbangan rasional terhadap 

nilai guna produk. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa konsumen dengan orientasi utilitarian cenderung memilih berdasarkan manfaat 

nyata dan nilai efisiensi, bukan aspek simbolis atau emosional (Astuti & Susanto, 2024). 

Cluster 2 (Praktis), terdiri dari konsumen yang mengutamakan kemudahan 

penggunaan, kenyamanan, dan kepraktisan teknis, seperti pengisian daya yang sederhana 

dan minim perawatan. Penelitian ini menjelaskan bahwa persepsi terhadap kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use) memiliki pengaruh signifikan terhadap penerimaan 

kendaraan listrik. Saat konsumen merasa mudah dalam mengoperasikan dan merawat 

motor listrik, tingkat kenyataan menjadi lebih tinggi sehingga mempermudah keputusan 

beli (Permana et al., 2023). 

Cluster 3 (Adaptif dan Inovatif), menggambarkan konsumen yang terbuka 

terhadap pembaruan teknologi dan memiliki kemampuan tinggi untuk mempelajari serta 

mengadopsi produk baru. Mereka tidak hanya melihat motor listrik sebagai alat 

transportasi, tetapi juga sebagai bentuk kemajuan. Temuan ini selaras dengan penelitian 

yang menyatakan bahwa personal innovativeness dan perceived benefits secara signifikan 

memengaruhi niat beli kendaraan listrik. Konsumen yang cepat beradaptasi dan mengejar 

manfaat jangka panjang dari teknologi baru lebih cenderung menjadi early adopters teknis 

(Sanjaya & Efrata, 2024). 

Cluster 4 (Visioner), terdiri dari konsumen dengan orientasi jangka panjang dan 

kesadaran tinggi terhadap isu keberlanjutan. Atribut seperti ramah lingkungan, insentif 

pemerintah, dan dukungan kebijakan menjadi faktor utama dalam keputusan mereka. Hasil 

ini konsisten dengan penelitian yang menemukan bahwa kesadaran terhadap lingkungan, 

dan insentif dari pemerintah adalah faktor utama yang mendorong minat masyarakat untuk 

membeli kendaraan listrik. Konsumen visioner cenderung memilih produk yang selaras 

dengan nilai pribadi dan agenda keberlanjutan (Ihwan et al., 2025). 

 Secara keseluruhan, keempat cluster menunjukkan bahwa perilaku pembelian 

motor listrik di wilayah Jakarta tidak bersifat homogen. Variasi motivasi dari segi 

fungsionalitas, kemudahan, inovasi, hingga nilai ideologis menunjukkan perlunya strategi 

pemasaran yang disesuaikan dengan karakteristik masing-masing segmen agar dapat 

menjangkau pasar secara efektif dan berkelanjutan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk memahami preferensi dan perilaku konsumen dalam 

keputusan pembelian motor listrik di wilayah Jakarta, dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang mengintegrasikan analisis deskriptif, conjoint analysis, dan cluster analysis. 

Seluruh pembahasan diarahkan untuk menjawab empat tujuan penelitian yang telah 

dirumuskan dalam Bab I. 

Pertama, penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik demografik dan 

behavioristik konsumen motor listrik di Jakarta. Berdasarkan data yang diperoleh dari 120 

responden, mayoritas konsumen berasal dari kelompok usia 21–30 tahun (43,33%) dan 

memiliki tingkat pendapatan di atas Rp11.000.000 per bulan (51,7%). Secara behavioristik, 

responden menunjukkan tingkat pengetahuan dan minat yang tinggi terhadap kendaraan listrik 

(100%), serta memiliki kecenderungan kuat terhadap nilai-nilai efisiensi dan keberlanjutan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pasar motor listrik di Jakarta didominasi oleh kelompok 
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masyarakat dengan daya beli tinggi dan orientasi ekologis yang kuat, terutama dari kalangan 

usia produktif. 

Kedua, penelitian mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi keputusan pembelian. Faktor internal yang paling dominan adalah persepsi 

konsumen terhadap efisiensi energi dan kemudahan operasional motor listrik. Di sisi lain, 

faktor eksternal yang paling berpengaruh adalah keberadaan kebijakan insentif dari pemerintah 

dan ketersediaan infrastruktur pendukung seperti SPKLU. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kombinasi antara manfaat produk secara fungsional dan dukungan lingkungan eksternal yang 

memadai sangat menentukan minat dan keputusan pembelian konsumen. 

Ketiga, penelitian menganalisis persepsi konsumen terhadap dua variabel utama, yaitu 

perceived usefulness dan perceived ease of use. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, sebagian 

besar indikator memiliki skor mean di atas 3, yang menunjukkan bahwa konsumen memiliki 

pandangan positif terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan motor listrik yg dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.1 Persepsi Konsumen Berdasarkan Perceived Usefulness 

No. Indikator Mean 

Indikator 

Mean 

Variabel 

1. PU1 - Membeli motor listrik adalah pilihan tepat 

untuk masa depan 

3.23 3.17 

2. PU2 - Motor listrik lebih ramah lingkungan 3.35 3.17 

3. PU3 - Biaya operasional lebih rendah 3.16 3.17 

3. PU4 - Mengurangi polusi udara 3.17 3.17 

5. PU5 - Peduli lingkungan sebagai alasan utama 3.24 3.17 

6. PU6 - Tanggung jawab lingkungan 3.19 3.17 

7. PU7 - Performa setara atau lebih baik 2.68 3.17 

8. PU8 - Tertarik teknologi terbaru 3.31 3.17 

9. PU9 - Efisien dalam jangka panjang 3.25 3.17 

10. PU10 - Hemat waktu karena tidak antri di SPBU 2.99 3.17 

11. PU11 - Pengisian daya cepat meningkatkan 

produktivitas 

3.16 3.17 

12. PU12 - Membantu alokasi anggaran 3.28 3.17 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

 

Tabel 3. 1 Persepsi Konsumen Berdasarkan Perceived Ease of Use 

No. Indikator Mean 

Indikator 

Mean 

Variabel 

1. PEoU1 - Mudah memahami cara kerja 3.01 3.16 

2. PeoU2 - Pengisian daya lebih praktis 3.21 3.16 

3. PeoU3 - Mudah mempelajari fitur 3.11 3.16 

3. PeoU4 - Bisa isi daya di rumah 3.13 3.16 

5. PeoU5 - Tidak perlu ganti oli dan busi 3.19 3.16 

6. PeoU6 - Teknologi lebih sederhana 3.12 3.16 

7. PeoU7 - SPKLU mudah ditemukan 3.15 3.16 

8. PeoU8 - Pemerintah memberi insentif menarik 3.37 3.16 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata variabel perceived usefulness sebesar 3,17 dan 

perceived ease of use sebesar 3,16 menunjukkan tingkat penerimaan yang tinggi dari 
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konsumen. Konsumen menghargai manfaat fungsional seperti efisiensi biaya dan dampak 

lingkungan, serta kemudahan operasional yang didukung oleh kebijakan pemerintah. Meski 

demikian, beberapa aspek seperti persepsi terhadap performa dan pemahaman teknis masih 

perlu diperkuat melalui edukasi. Temuan ini menegaskan relevansi Technology Acceptance 

Model dalam menjelaskan adopsi kendaraan listrik di wilayah perkotaan, khususnya melalui 

kontribusi dominan manfaat fungsional dan kemudahan operasional dalam memengaruhi 

keputusan pembelian konsumen. 

Keempat, penelitian bertujuan untuk mengetahui atribut produk mana yang paling 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Melalui analisis conjoint, diketahui bahwa 

atribut “efisiensi energi” memiliki nilai importance tertinggi, disusul oleh insentif pemerintah 

dan kemudahan pengisian daya. Atribut simbolik seperti jenis motor dan merek menempati 

urutan bawah. Hal ini menegaskan bahwa preferensi konsumen motor listrik lebih ditentukan 

oleh manfaat fungsional dan nilai praktis dibandingkan aspek citra merek atau desain. 

Sementara itu, hasil analisis cluster menunjukkan bahwa terdapat segmen konsumen dengan 

pola preferensi yang berbeda, sehingga pendekatan segmentasi pasar menjadi penting dalam 

strategi pemasaran produk ini. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai perilaku konsumen dalam konteks kendaraan listrik di wilayah urban, tetapi juga 

memperkuat kerangka teoritis mengenai adopsi teknologi serta memberikan kontribusi praktis 

bagi pengembangan strategi pemasaran dan kebijakan publik yang lebih tepat sasaran. 

5.2 Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perceived ease of use dan perceived usefulness 

merupakan dua faktor utama yang memengaruhi keputusan konsumen dalam mengadopsi 

kendaraan listrik. Temuan ini memperkuat kerangka Technology Acceptance Model (TAM) 

dalam konteks adopsi teknologi baru di sektor transportasi, khususnya kendaraan listrik. 

Penggunaan skala Likert 1–4 dalam pengukuran persepsi konsumen memberikan gambaran 

yang lebih tegas terhadap kecenderungan sikap responden, karena tidak adanya opsi netral. 

Rata-rata skor mean yang tinggi pada seluruh indikator perceived ease of use dan perceived 

usefulness mengindikasikan penerimaan konsumen yang kuat terhadap manfaat dan 

kemudahan penggunaan motor listrik. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya 

memberikan kontribusi konseptual terhadap teori adopsi teknologi, tetapi juga dapat 

menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi dimensi-dimensi perilaku 

konsumen secara lebih mendalam dalam konteks inovasi berkelanjutan.  

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi strategis bagi entitas yang 

berperan dalam pengembangan, penyediaan, dan penyebaran teknologi kendaraan listrik, 

antara lain sebagai berikut: 

a. Bagi perusahaan produsen kendaraan listrik, strategi pemasaran sebaiknya difokuskan 

pada penguatan persepsi konsumen terhadap perceived ease of use dan perceived 

usefulness. Hal ini dapat dicapai dengan menghadirkan fitur-fitur yang mudah 

dipahami dan digunakan, serta menonjolkan manfaat nyata seperti efisiensi biaya 

operasional, penghematan energi, dan kontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan. 

Strategi tersebut dapat didukung melalui kampanye edukatif, uji coba produk, dan 

penyediaan konten digital yang menampilkan keunggulan produk secara fungsional. 

b. Bagi otoritas pemerintah yang berwenang di sektor transportasi dan energi, diperlukan 

peningkatan cakupan dan konsistensi kebijakan insentif, serta percepatan 

pembangunan Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum (SPKLU). Kebijakan yang 

mendukung perceived usefulness dari sisi dukungan infrastruktur akan semakin 

mendorong adopsi kendaraan listrik secara luas. 
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c. Bagi distributor dan lembaga pemasaran yang bergerak di sektor kendaraan listrik, 

strategi komunikasi perlu diarahkan pada peningkatan pemahaman konsumen 

terhadap kemudahan penggunaan dan manfaat nyata motor listrik. Materi promosi 

yang disampaikan sebaiknya berbasis pada data hasil riset pasar, dengan menonjolkan 

aspek perceived ease of use seperti proses penggunaan yang praktis, serta perceived 

usefulness seperti efisiensi biaya dan kontribusi terhadap lingkungan. Selain itu, 

distribusi informasi mengenai lokasi pengisian daya dan dukungan layanan purna jual 

juga penting untuk membangun keyakinan konsumen. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

1. Wilayah penelitian terbatas hanya pada Jakarta, sehingga generalisasi hasil ke wilayah lain 

dengan kondisi geografis, sosial, dan infrastruktur yang berbeda perlu dilakukan dengan 

hati-hati. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel utama, yaitu perceived ease of use dan 

perceived usefulness, tanpa mempertimbangkan variabel lain yang juga berpotensi 

memengaruhi keputusan pembelian, seperti kepercayaan terhadap teknologi, persepsi 

risiko, pengaruh sosial, maupun faktor lingkungan. 

3. Pendekatan penelitian ini sepenuhnya menggunakan metode kuantitatif, sehingga tidak 

memungkinkan untuk mengevaluasi aspek-aspek subjektif seperti preferensi personal, 

motivasi psikologis, atau persepsi sosial yang mungkin relevan dalam konteks adopsi 

kendaraan listrik. 

5.4 Rekomendasi 

1. Bagi Pelaku Usaha 

a. Produsen disarankan untuk memfokuskan strategi pemasaran pada manfaat 

efisiensi energi. Berdasarkan hasil analisis conjoint, atribut “efisiensi energi” 

memiliki nilai importance tertinggi dalam memengaruhi purchase decision. Oleh 

karena itu, produsen perlu menonjolkan manfaat ini secara eksplisit dalam materi 

promosi, seperti melalui perbandingan biaya operasional antara motor listrik dan 

motor konvensional. Penekanan pada aspek efisiensi akan memperkuat persepsi 

kegunaan (perceived usefulness) dan meningkatkan daya tarik produk di mata 

konsumen rasional. 

b. Penyederhanaan fitur dan edukasi penggunaan secara visual dan interaktif perlu 

ditingkatkan untuk memperkuat persepsi kemudahan penggunaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konsumen memberikan respons positif terhadap aspek 

perceived ease of use, yang menandakan pentingnya antarmuka yang intuitif dan 

tidak rumit secara teknis. Oleh karena itu, perusahaan perlu menyediakan materi 

edukatif yang mudah dipahami, seperti video tutorial, simulasi penggunaan, atau 

uji coba produk, guna memastikan konsumen merasa nyaman dan percaya diri 

dalam menggunakan motor listrik. 

c. Pelaku usaha diharapkan menjalin kolaborasi strategis dengan pemerintah dan 

penyedia infrastruktur guna memperluas akses layanan pendukung. Karena 

external factors seperti insentif dan ketersediaan SPKLU terbukti memengaruhi 

keputusan pembelian, maka perusahaan tidak hanya berfokus pada aspek produk 

semata. Upaya aktif dalam membangun jaringan SPKLU bersama mitra swasta 

atau publik, serta keterlibatan dalam program konversi motor konvensional, akan 

memberikan nilai tambah dan meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap 

kesiapan ekosistem kendaraan listrik. 

2. Bagi Pemerintah 

a. Pemerintah disarankan untuk memperkuat konsistensi dan perluasan kebijakan 

insentif yang mendukung adopsi kendaraan listrik. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa external factors, khususnya bentuk dukungan pemerintah 
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seperti subsidi, keringanan pajak, dan program tukar tambah, memiliki pengaruh 

signifikan terhadap purchase decision. Oleh karena itu, regulasi fiskal dan non-

fiskal yang bersifat jangka panjang serta berkelanjutan diperlukan untuk 

menciptakan lingkungan kebijakan yang stabil dan mendorong kepercayaan pasar 

terhadap kendaraan listrik. 

b. Pemerintah perlu mempercepat pengembangan infrastruktur pendukung kendaraan 

listrik, khususnya pembangunan Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum 

(SPKLU). Ketersediaan fasilitas pengisian daya yang merata dan mudah diakses 

merupakan salah satu penentu utama dalam persepsi kegunaan (perceived 

usefulness) dari motor listrik. Data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa masih 

ada keraguan sebagian responden terhadap kesiapan infrastruktur. Oleh karena itu, 

perluasan jangkauan SPKLU, terutama di area pemukiman, perkantoran, dan 

fasilitas umum di wilayah perkotaan, menjadi strategi krusial untuk mendorong 

transisi ke kendaraan listrik secara masif. 

c. Kampanye edukatif berbasis data perlu dioptimalkan untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat terhadap manfaat motor listrik. Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa mayoritas konsumen memiliki persepsi positif terhadap 

manfaat fungsional dan ekologis kendaraan listrik, namun sebagian masih 

menunjukkan ketidakyakinan terhadap keunggulan jangka panjangnya. Oleh 

karena itu, pemerintah dapat menggencarkan sosialisasi publik berbasis bukti, baik 

melalui media massa, digital, maupun kolaborasi dengan institusi pendidikan dan 

komunitas, guna memperkuat persepsi publik terhadap environmental benefits dan 

cost efficiency dari motor listrik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model yang lebih 

komprehensif dengan menambahkan variabel lain di luar perceived ease of use dan 

perceived usefulness. Meskipun kedua variabel tersebut terbukti signifikan dalam 

memengaruhi purchase decision, pendekatan ini masih terbatas dalam menangkap 

kompleksitas perilaku konsumen terhadap teknologi baru. Oleh karena itu, variabel 

seperti perceived risk, trust in technology, social influence, dan environmental 

awareness dapat menjadi tambahan penting dalam kerangka penelitian berikutnya. 

Penambahan variabel ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman tentang 

faktor-faktor psikologis, sosial, dan nilai yang mendasari adopsi motor listrik 

secara lebih holistik dan realistis, serta meningkatkan daya prediksi dari model 

penelitian. 

b. Disarankan untuk menggunakan pendekatan mixed methods agar dapat 

mengungkap dimensi-dimensi yang tidak terjangkau oleh metode kuantitatif 

semata. Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini telah memberikan gambaran 

umum mengenai pola persepsi dan preferensi konsumen. Namun, untuk 

menangkap motivasi mendalam, hambatan emosional, serta interpretasi subjektif 

terhadap motor listrik, pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam atau 

focus group discussion diperlukan. Dengan menggabungkan data numerik dan 

narasi kualitatif, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh 

dan kontekstual mengenai faktor-faktor yang memengaruhi technology adoption 

behavior, terutama pada produk-produk inovatif seperti kendaraan listrik. 

c. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memanfaatkan hasil analisis cluster guna 

mengembangkan segmentasi konsumen berdasarkan karakteristik persepsinya. 

Hasil segmentasi pada penelitian ini mengindikasikan bahwa konsumen tidak 

homogen dalam menilai atribut motor listrik. Oleh karena itu, penelitian lanjutan 

dapat mengelaborasi karakteristik masing-masing kelompok berdasarkan usia, 
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tingkat pendapatan, atau preferensi atribut (seperti efisiensi energi atau dukungan 

kebijakan). Pemahaman yang lebih mendalam terhadap tiap segmen ini dapat 

dijadikan dasar untuk menyusun strategi pemasaran yang lebih terarah dan sesuai 

dengan kebutuhan setiap kelompok sasaran. Dengan pendekatan ini, penelitian 

tidak hanya menghasilkan temuan teoritis, tetapi juga memberikan implikasi 

praktis dalam perencanaan kampanye promosi atau edukasi publik terhadap 

kendaraan listrik. 

d. Cakupan wilayah pada penelitian selanjutnya sebaiknya diperluas ke kota-kota 

besar lainnya di luar Jakarta, seperti Bandung, Surabaya, atau Medan. Pengambilan 

data dalam penelitian ini terbatas pada wilayah Jakarta, yang memiliki karakteristik 

sosial, ekonomi, dan infrastruktur yang relatif lebih maju dibandingkan daerah lain. 

Untuk meningkatkan generalisasi hasil, penting bagi penelitian mendatang untuk 

memasukkan variasi wilayah yang mencerminkan kondisi geografis dan 

perkembangan infrastruktur kendaraan listrik yang berbeda. Pendekatan ini akan 

memungkinkan analisis perbandingan antarwilayah, serta membantu dalam 

merancang kebijakan dan strategi distribusi motor listrik yang lebih kontekstual 

dan tepat sasaran secara nasional. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

nyata, baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, temuan penelitian ini 

memperkuat relevansi model Technology Acceptance dalam konteks adopsi 

kendaraan listrik, khususnya dengan menekankan peran dominan dari perceived 

usefulness dan perceived ease of use terhadap purchase decision. Sementara secara 

praktis, hasil ini memberikan dasar empiris bagi perumusan strategi pemasaran 

yang lebih efektif bagi pelaku industri, serta penyusunan kebijakan publik yang 

adaptif dan berbasis bukti bagi pemerintah dalam mempercepat transisi menuju 

transportasi berkelanjutan di Indonesia. 
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